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Abstract: Education is a process in order to influence

Teaching And Learning, Learning  Students to be able to adjust as well as possible to their

Outcomes

environment, and thus will cause changes in themselves
that allow them to function in people's lives. Teaching is in
charge of directing this process so that the goals and
changes can be achieved as desired. The learning approach
is our starting point or point of view towards the learning
process . The term affirmation refers to the view of the
occurrence of a process that is still very general in nature.
Contextual Teaching And Learning is a learning that can
help teachers relate the material taught to the real-world
situation of students and encourage students to make
connections between the knowledge they have and its
application in their lives as family and community
members. Based on the results of research and discussion
in the implementation of social studies subject learning
through Contextual Teaching And Learning (CTL) class
11 A MIN 6 Bandar Lampung which was carried out as
many as two cycles during the action research activity, it
showed changes in improving learning outcomes. In the
first cycle, there were students who achieved a minimum
completion of 16 students with a percentage of 56.66%.
Meanwhile, students whose results have not been
completed reached 14 students or 43.34%. In cycle 11, it
is seen from the individual test of students who reach KKM
as many as 24 students with a percentage of 80%.
Meanwhile, there are 6 students who have not completed
reaching KKM with a percentage of 20%. In this second
cycle, learning outcomes have increased and have reached
the specified target of 80%.




PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses
dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkungannya,
dan dengan demikian akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya  yang
memungkinkannya  untuk  Dberfungsi
dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran
bertugas mengarahkan proses ini agar
sasaran dan perubahan itu dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan.(Andrean
2020)

Pada dasarnya pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik bergantung
pada dua unsur yang  saling
mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki
oleh peserta didik sejak lahir,dan
lingkungan yang mempengaruhi bakat itu
tumbuh dan berkembang

Pendidikan ditujukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sebagaimana dirumuskan dalam
undang-undang Republik  Indonesia

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang
berbunyi:

Pendidikan tentang Nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab".

Pembelajaran merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk memfasilitasi, dan
meningkatkan intensitas dan kualitas
belajar pada diri peserta didik, oleh karena
itu pembelajaran  merupakan  upaya
sistematis dan sistemik  untuk
memfasilitasi, dan meningkatkan proses
belajar maka kegiatan pembelajaran

berkaitan erat dengan jenis hakikat,
danjenis belajar serta hasil belajar tersebut.

Metodelogi  mengajar  banyak
ragamnya, kita sebagai pendidik tentu
harus memiliki metode mengajar yang
beraneka ragamnya agar dalam proses
belajar mengajar tidak menggunakan
hanya satu metode saja, tetapi harus
divariasikan yaitu disesuaikan dengan tipe
belajar peserta didikdan kondisi sekarang
ada pada saat itu, sehingga tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan oleh

pendidik dapat terwujud atau
tercapai.(Basuki 2015)
Metode rnengajar adalah suatu

cara/jalan yang harus dilalui didalarn
rnengajar. Mengajar itu sendiri rnenurut
Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo adalah
rnenyajikan bahan pelajaran oleh orang
kepada orang lain agar orang lain dapat
rnenerirna, rnenguasai dan
rnengernbangkan,  didalarn  lernbaga
pendidikan,orang lain yang disebut
diatas disebut peserta didik, dan
rnahasiswa, yang dalarn proses belajar
rnengajar dapat rnenerirna, rnenguasai dan
lebih-lebih  rnengernbangkan  bahan
pelajaran itu, rnaka cara-cara rnengajar
serta cara belajar  haruslah setepat-
tepatnya dan seefektif rnungkin (Marwa et
al. 2020)

Berkenaan dengan rnata pelajaran
IPS rnerupakan  konsep pernbelajaran
sosial dan rnernpunyai hubungan yang
sangat terkait dengan rnanusia. IPS
termasuk rnata pelajaran yang diberikan
pada jenjang SD/ML tujuan rnernberikan
bekal pengetahuan,gasgasan dan konsep
tentang IPS diharapkan dapat rnenjadi
wahana bagi peserta didik untuk
rnernpelajari diri sendiri dan alarn sekitar.

Dalarn proses pelaksanaan
pernbelajaran IPS, pernbelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
rnerupakan salah satu pernbelajaran yang
rnernbantu guru untuk rnenghubungkan
kegiatan bahan ajar dengan situasi nyata
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peserta diidkdalarn kehidupan sehari-
hari.(Efendi 2021)

Secara pragmatis, pembelajran CTL
memiliki banyak kelebihan, yaitu
pembelajaran menjadi  lebih bermakna
dan nyata. Hal ini rnerupakan keunggulan

yang sangat penting, sebab peserta didik

dapat rnenangkap hubungan antara
pengalarnan belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Akibatnya, rnateri

yang dipelajarinya akan teringat dalarn
rnernori peserta didik, sehingga todak akan
rnudah  dilupakannya. Selain itu
pendekatan  pernbelajaran ini rnarnpu
rnenurnbuhkan penguatan konsep kepada
peserta didik karena CTL ini sesuali
dengan pernbelajaran  kontruktivisrne,
yang berarti rnernbangun atau rnenyusun
keterarnpilan  dalarn proses interaksi
peserta didik dengan lingkungan.(Alicia
and Rani 2022)

Peneliti rnenggunakan satu kelas
yaitu kelas Il A karena rnasih banyak
dikelas 1l A yang belurn rnencapai
ketuntasan dalarn belajar. Proses
pembelajaran yang diberikan guru masih
terfokus pada buku paket atau buku IPS
kelas 111, sehinnga proses pembelajaran
masih menggunakan teori.

Berdasarkan hasil observasi pada
saat pra survey terhadap kegiatan belajar
mata pelajaran IPS kelas 1l A MIN 6
Bandar Lampung di peroleh data bahwa
kurang meningkatan aktivitas peserta didik
dalam belajar. Permasalahan yang menjadi
faktor penyebab rendahnya hasil belajar
peserta didik hal ini sebagaimana hasil
wawancara dengan guru pada  saat
melaksanakan pembelajaran IPS.
Sistem pembelajaran tradisional yang
telah berlangsung selama ini, sehingga
banyak kendala untuk menerima sistem
yang baru. Disamping itu pembelajran
didalam kelas masih didominasi oleh
guru, disebabkan guru IPS dalam
menyampaikan materi IPS masih
menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan penugasan, selain itu guru
juga belum pemah  menggunakan

pendekatan  Pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning (CTL).
Dengan demikian peneliti berupaya

mengetahui permasalahan pembelajaran

IPS kelas 1l A MIN 6 Bandar
Lampung dengan mengg:unakan
pendekatan  kontekstual ~ (Contextual

Teaching And Learning (CTL) merupakan
pembelajaran yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang dijarakan
dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapanya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. (Warisno 2020)

Kenyataan tersebut menyebabkan
perlunya diadakan penelitian tentang
Penerapan Pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning (CTL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran IPS kelas 111 A MIN
6 Bandar Lampung.(Tusyana, Trengginas,
and Suyadi 2019)

KERANGKA TEORITIK
Pengertian Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan pembelajaran
merupakan titik tolak atau sudut pandang
Kita terhadap proses pembelajaran .Istilah
penekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses Yyang
sifatnya masih sangat umum. Pendekatan
Kontekstual (Contextual Teaching And
Learning) merupakan pembelajaran yang
dapat membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata peserta didik dan  mendorong
peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat."
CTL adalah pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses belajar
dimana peserta didik menggunakan
pemahaman dan kemampuan
akademiknya dalam berbagai konteks
dalam dan luar sekolah untuk memecahkan
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masalah yang bersifat simulatif ataupun
nyata,baik sendiri-sendiri maupun
bersama-sama.

Pendekatan Kontekstual rnenurut
beberapa ahli diatas dapat diarnbil
kesirnpulan bahwa Pendekatan
kontekstual(contextual ~ teaching  and
learning) adalah Keterkaitan setiap materi
atau topik pernbelajaran dengan kehidupan
nyata. untuk rnengaitkannya  bias
dilakukan berbagai cara, selain karena
mernang rnateri yang dipelajari secara
langsung terkait dengan kondisi faktual,
juga bias disiasati dengan pernberian
ilustrasi atau contoh (surnber
belajar,rnedia,dan  sebagainya)  yang
memang baik secara langsung maupun
tidak diupayakan terkait atau berhubunga
dengan pengalarnan hidup nyata.

CTL adalah pernbelajaran yang
rnernbantu gururnengaitkan antara rnateri
pembelajaran dengan situasi dunia nyata
peserta didik, dan rnendorong peserta
didik  rnernbuat  hubungan  antara
pengetahuan  yang dirnilikinya dengan
penerapannya dalarn kehidupan mereka
sehari-hari.14
Beberapa  pengertian pernbelajaran
kontekstual rnenurut para ahli pendidikan
sebagai berikut:

a. Johnson rnengartikan pernbelajaran
kontekstual adalah suatu proses
pendidikan yang bertujuan  mernbantu
peserta didik rnelihat rnakna dalarn bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan
cara menghubungkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari mereka.

b. The Washington state consortium for
contekstual ~ teaching and learning
mengartikan pembelajaran  kontekstual
adalah pengajaran yang memungkinkan
peserta didik memperkuat, memperluas
dan  menerapkan pengetahuan dan
keterampilan akademisnya dalam
berbagai latar sekolah dan diluar sekolah
untuk memecahkan seluruh persoalan
yang ada dalam

dunia nyata.

Komponen Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran  berbasis  CTL

melibatkan  tujuh  komponen utama

pembelajaran sebagai berikut :

a. Konstruktivisme

adalah landasan berpikir pembelajaran

kontekstual yang menyatakan bahwa
pengetahuan  dibangun  olehmanusia
sedikit demi sedikit yang  hasilnya

diperluas melaluikonteks yang terbatas
(sempit) dan tidak sekonyong-konyong
pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep atau kaidah yangsiapuntuk
diambil dan diingat. Peserta didik perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.
Peserta didik menjadi pusat kegiatan,
bukan guru. Dalam pandangan
konstruktivisme strategi memperoleh lebih
diutamakan  dibandingkan  seberapa
banyakpesertadidik memperolehdan
mengingat pengetahuan. Ciri-ciri
guruyangtelah mengajar dengan
pendekekatan  konstruktivisme adalah
sebagai berikut:(Marwa et al. 2020)

a. Guru adalah salah satu dari berbagai
macam sumber belajar

b. Guru membawa peserta didik masuk
kedalam pengalaman-pengalaman yang
menantang konsepsi pengetahuan yang
sudah ada dalam diri mereka

c. Guru membiarkan peserta didik berpikir
setelah  mereka disuguhi  beragam
pertanyaan-pertannyaan guru

d. Guru mengggunakan teknik bertanya
untuk  memancmg  peserta  didik
berdiskusi satu sama lain.

e. Guru membiarkan peserta didik untuk
berkerja secara otonom dan berinisiatif
sendiri.

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual ~ yang berpendapat bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh peserta didik diharapkan bukan
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta
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tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru
harus selalu merancang kegiatan yang
merujuk pada kegiatan menemukan
apapun materi yang diajarkannya semua
mata pelajaran dapat menggunakan
pendekatan inkuiri .katakunci dari strategi
inkuiri adalah "peserta didik menemukan
sendiri.

Langkah-langkah pembelajaran
adalah sebagai berikut.
1)Merumuskan masalah

Contoh perumusan masalah: bagaimana
kegiatan jualbeli

2) Mengumpulkan data melalui observasi
atau pengamatan melalui:
a)Membaca  sumber lain
mendapatkan informasi pendukung
b) Mengamati dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dari sumber atau
objek yang diamati.

3) Menganalisis dan menyajikan hasil
dalam tulisan, gambar, laporan, bagan
,tabel, dan karyalainnya.

4) Mengomunikasikan atau menyajikan
hasil karya membaca ,teman sekelas, guru
atau audiens yang lain.

5) Mengevaluasi hasil temuan bersama.

c. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang
selalu bermula dari bertanya. Bertanya
merupakan strategi utama pembelajaran
berbasis kontekstual. Bertanya dalam
pembelajaran sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing ,dan menilai
kemampuan berpikir peserta didik. Bagi
peserta didik kegiatan bertanya merupakan
bagian penting dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasis inkuiri,yaitu

inkuiri

untuk

menggaliinforma siapa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum
diketahuinya.Dalam  aktivitas  belajar,

kegiatan bertanya dapat diterapkan antara
peserta didik dengan peserta didik, antara
guru dengan peserta didik, antara peserta
didik dengan guru, antara peserta didik
dengan orang lain,dan sebagainya

Mata Pelajaran
Sosial (IPS)
Pengertian
(IPS)

IImu Pengetahuan Sosial, yang

sering disingkat dengan IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji  berbagai
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas
secara ilmiah dalam rangka memberi
wawasan dan pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik, khususnya ditingkat
dasar dan mengengah (Friyansyah 2022)
"Menurut Zuraik dalam Djahiri IPS adalah
masyarakat yang banyak harapan untuk
membina suatu masyarakat Yyangbaik
dimana para anggotanya benar-benar
berkembang  sebagai insan  social
yangrasional yang penuh tanggung
jawab".
IPS adalah ilmu pengetahuan tentang
manusia  dalam lingkungan hidupnya.
Dinyatakan pula bahwa IPS adalah suatu
bidang studi yang mempelajari manusia
dalam lingkungan social dan lingkungan
fiskinya.

Dengan demikian, lImu
Pengetahuan Sosial bukanlah ilmu-ilmu
sosial itu sendiri yang diartikannya sebagai
semua bidang ilmu pengetahuan mengenai
manusia dalam konteks sosialnya atau
sebagai masyarakat. Jadi, lImu
Pengetahuan Sosial bukan disiplin yang
terpisah, tetapi sebuah paying Kkajian
masalah yang memayungi disiplin sejarah
dan disiplin ilmu-ilmu social lainnya.

IImu Pengetahuan

Ilmu Pengetahuan Sosial

Tujuan Pembelajaran di Sekolah Dasar
Tujuan dari pendidikan IPS adalah
untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada peserta didik
untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat kemampuan dan
lingkungannya,serta berbagai bekal bagi
peserta  didik  untuk  melanjutkan
pendidikan  kejenjang  yang lebih
tinggi.(Azis and Amiruddin 2020)
Tujuan pembelajaran disekolah dasar yaitu
sebagai berikut:
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1Membekali  peserta didik dengan
pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehudupan kelak dimasyarakat.

2.Peserta didik dengan kemampuan
mengidentifikasi, menganalisis dan
menyusun altematif pemecahan masalah
social yang terjadi dalam kehidupan
dimasyarakat.

3.Membekali peserta didik dengan
kemampuan berkomunikasi dengansesama
warga masyarakat dan berbagi bidang
keilmuan serta bidang keahlian.
4.Membekali peserta didik dengan
kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan  terhadap  pemanfaatan

lingkungan hidupyang menjadi bagian
dari kehidupan.

5.Membekali peserta didik dengan
kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai
dengan perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan
teknologi

METODE

Menurut Soetriono “Metode adalah suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu dengan langkah-langkah
sistematis”.  Sedang penelitan adalah
semua kegiatan pencarian, penyelidikan
dan percobaan secara alamiah dalam suatu
bidang tertentu. Untuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru yang dalam
upaya  mengumpulkan  data  dan
menganalisis  data  maka  penulis
menggunakan metode penelitian sebagai
berikut (Suharsimi 2020).

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif (Classroom Action Research),
di mana peneliti mencermati kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.

Penelitian Kuantitatif (Classroom
Action Research) memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran apabila
diimplementasikan dengan baik dan benar.
Diimplementasikan dengan baik, artinya

pihak terlibat dalam PTK (guru) mencoba

dengan sadar mengembangkan
kemampuan dalam mendeteksi dan
memecahkan  masalah-masalah  yang

terjadi pembelajaran didalam kelas melalui
tindakan bermakna yang diperhitungkan
dapat memecahkan atau memperbaiki

situasi dan kemudia secara cermat
mengamati pelaksanaannya untuk
mengukur  tingkat keberhasilannya

(Sugiyono; 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Pembelajaran Contexstual
Teaching and Learning (CTL) Kelas 111
A di MIN 6 Bandar Lampung

Berdasarkan data yang penulis
dapatkan di lapangan dengan melakukan
observasi, tes, dan dokumentasi maka
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui  pembelajaran Contextual
Teaching and Learning pada Mata
Pelajaran IPS di Kelas 111 A MIN 6 Bandar
Lampung dapat penulis jelaskan sebagai
berikut:
1. Tindakan Kelas Siklus I
a. Perencanaan Tindakan

Pada siklus pertama ini peneliti
merencanakan pembelajaran dengan
menyiapkan perangkat pembelajaran,
seperti Silabus, RPP, materi ajar,
Media, lembar observasi dan membuat
soal untuk menguji hasil belajar persta
didik.
b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | terdiri atas dua kali
pertemuan yaitu pada tanggal 8 April dan
15 April 2016. Pembelajaran berlangsung
selama 2 x 45 menit untuk setiap kali
pertemuan. Adapun kegiatan penerapan
Strategi (CTL) sebagai berikut:
Pertemuan Kel: Jumat,8 April 2016
1) Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan
salam, kemudian bersama-sama doa

bersama.
b.Melakukan apresepsi dengan
menanyakan " Apa itu Jual Beli?

"dimana terjadinya jual beli?". Kemudian
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memberikan otivasi untuk
membangkitkan minat dan kesadaran

peserta didik untuk menguasi materi
tentang Jual Beli.
c. Kemudian guru menyebutkan

kompetensi dasar yang akan dicapai
dan menjelaskan langkah-langkah pada
kegiatan inti sertaprosepenilaiannya

Dari hasil catatan lapangan, tes, observasi,
wawancara, dan dokurnentasi yang telah
peneliti laksanakan  rnernperoleh
kesirnpulan bahwa pelaksanaan
pernbelajaran IPS dangan rnenerapkan
pernbelajaran Contextual Teaching And
Learning rnernbawa darnpak positif yang
bisa rnenghasilkan peningkatan  hasil
belajar IPS peserta didik Kelas 111 A MIN

6 Bandar Larnpung Tahun Pelajaran
2015/2016.
Hasil dari analisis data diatas

tentang uraian dan penjelasan rnengenai
hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh peneliti berkerjasarna
dengan pendidik IPS bahwah telah terjadi
peningkatan hasi belajar peserta didik di
MIN 6 Bandar Lampung. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh hasil belajar
peserta didik rnelalui pembelajaran CTL
meningkat 80% pada mata pelajaran IPS.
Pada siklus | pertemuan Kkedua ini
tergolong kurang baik dengan persentase
rata-rata 56,66% kernudian dilanjutkan
dengan siklus Il dengan rata-rata
persentase 80%. Berdasarkan persentae
tersebut penelitian  tindakan kelas ini
tergolong berhasil karena hasil belajar
peserta didik rneningkat dan sesuai yang
diharapkan. Narnun diharapkan
penerapannya tidak sarnpai disini, guru
diharapkan rnengadakan tindak lanjut dari
penerapan ini dengan lebih rnernperdalarn
pernbelajaran  CTL ataupun  dengan
rnetode lain yang bersifat inovatif.

Dan berikut tabel yang rnenjelaskan hasil
belajar peserta didik sebelurn rnenerapkan
pernbelajaran  CTL  dan  sesudah
rnenerapkan pernbelajaran CTL

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dalam pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran IPS melalui
pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) kelas 111 A MIN 6 Bandar
Lampung yang dilaksanakan sebanyak
dua siklus selama kegiatan penelitian
tindakan menunjukan adanya perubahan
peningkatan hasil belajar. Siklus | terdapat
peserta didik yang mencapai ketuntasan
minimum yaitu 16 peserta didik dengan
persentasinya 56,66%. Sedangkan peserta
didik yang hasil belajamya belum tuntas
mencapai 14 peserta didik atau 43,34%.
Pada siklus Il dilihat dari tes individu
peserta didik yang mencapai KKM
sebanyak 24 peserta didik dengan
persentase 80%. Sedangkan peserta didik
yang belum tuntas mencapai KKM ada 6
peserta didik dengan persentase 20%.
Pada siklus Il ini hasil belajar mengalami
peningkatan dan telah mencapai target
yang ditentukan yaitu sebesar 80 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran CTL yang
diterapkan pada mata pelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas 1l A MIN 6 Bandar Lampung.
Karena peneliti sudah melihat adanya
peningkatan siklus Il dalam proses

pembelajaran  dengan  menggunakan

pembelajaran CTL.
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